





2.1 Penelitian Terdahulu 
Pada sub bab ini, dijelaskan penelitian-penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang berkaitan dengan penelitan yang akan 
dilakukan penulis saat ini. Berikut ini akan dijelaskan oleh peneliti terdahulu 
sebagai berikut : 
1. Hesti Kustanti dan Astiwi Andriani (2016) 
Hesti Kustanti dan Astiwi Andriani meneliti tentang analisis perbandingan 
efisiensi Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) dengan 
Metode Stochastic Frontier Analysis (SFA) Periode 2010-2014. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis perbandingan bank umum syariah dan 
unit usaha syariah dengan metode Stochastic Frontier Analysis (SFA). Populasi 
dalam penelitian ini yaitu bank umum syariah dan unit usaha syariah yang 
terdaftar di bank indonesia. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling, terdapat 10 bank umum syariah dan 5 unit usaha 
syariah. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif.  Sumber data yang 
digunakan yaitu  data sekunder yang diperoleh dari data publikasi OJK dan BI.  
Hasil dari penelitian ini adalah tingkat efisiensi menggunakan metode SFA 
dengan fungsi produksi menunjukkan bahwa BUS dan UUS selalu mengalami 
peningkatan efisiensi setiap tahun dengan rata-rata, tingkat efisinsi pada BUS 
adalah 0.43994, sedangkan rata-rata tingkat efisien pada UUS sedikit lebih tinggi 





Persamaan jurnal ini dengan penelitian saya adalah : 
- Sama-sama menganalisis efisiensi pada perbankan syariah khususnya Unit 
Usaha Syariah (UUS) 
- Sama-sama menggunakan variabel input yaitu biaya operasional dan biaya 
tenaga kerja. 
Perbedaan jurnal ini dengan penelitian saya adalah : 
- Menganalisis perbandingan Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha 
Syariah (UUS) sedangkan penelitian saya adalah analisis efisiensi kinerja 
Unit Usaha Syariah (UUS) saja. 
- Menggunakan variabel output yang berbeda 
2. Sendyvia Candra dan Agung Yulianto ( 2015 )  
Sendyvia Candra dan Agung Yulianto meneliti tentang Analisis Rasio 
Keuangan Terhadap Tingkat Efisiensi Bank Umum Syariah ( TWO STAGE 
SFA). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis rasio keuangan terhadapat 
tingkat efisiensi bank umum syariah (Two Stage SFA) . Populasi dalam penelitian 
ini adalah bank-bank syariah yang terdaftar di Bank Indonesia pada tahun 2011-
2014 dengan membandingkan input dan outputnya. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan secara purposive random sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel dengan memperhatikan pertimbangan-pertimbangan yang 
dibuat oleh peneliti. Sampel terdiri dari 8 bank umum syariah dan unit analisis 
berjumlah 120. Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan SFA dan 
analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan FDR 
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap tingkat efisiensi. Sedangkan 





Persamaan jurnal ini dengan penelitian saya adalah : 
- Sama-sama menggunakan metode SFA dan analisis regresi linier 
berganda.  
- Sama-sama menggunakan variabel bebas yaitu ROA,CAR dan FDR 
Perbedaan jurnal ini dengan penelitian saya adalah : 
- Populasi sampel diambil dari Bank Umum Syariah (BUS)  sedangkan 
penelitian saya menggunakan Unit Usaha Syariah (UUS). 
- Menggunakan variabel input dan output yang berbeda. 
3. Ahmad Husein Fadhlullah (2015) 
 Ahmad Husein Fadhlullah meneliti tentang Efisiensi Bank Pembangunan 
Daerah : Pendekatan Stochastic Frontier. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis tingkat efisiensi BPD syariah di Indonesia (studi 
pada 15 BPD syariah tahun 2008-2012). Populasi dalam penelitian ini adalah 
bank-bank pembangunan daerah yang memiliki UUS yang terdaftar dalam Bank 
Indonesia pada tahun 2008-2012. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan secara purposive sampling. Sampel penelitian yang diperoleh 15 BPD 
Syariah. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
merupakan data penelitian yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber 
sekunder dari data yang kita butuhkan menurut Bungin (2010). Hasil efisiensi 
rata-rata 15 BPD Syariah pada tahun 2008-2012 terus mengalami kenaikan. Pada 
tahun 2008 rata-rata dari 15 BPD Syariah yaitu 33.57 % dan pada tahun 2012 
mencapai 71.81%.  
Persamaan jurnal ini dengan penelitian saya adalah : 




- Sama-sama menganalisis Unit Usaha Syariah 
Perbedaan jurnal ini dengan pendekatan saya adalah : 
- Sampel yang diambil BPD Syariah yang memiliki UUS sedangkan sampel 
dalam penelitian saya 5 Unit Usaya Syariah (UUS) yang tedaftar di OJK. 
4. Wahab (2015) 
Wahab meniliti tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi 
bank umum syariah di Indonesia dengan pendekatan two stage Stochastic Frontier 
Approach (SFA). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur nilai efisensi 
pada BSM menggunakan pendekatan parametrik Stochastic Frontier Approach 
(SFA). Variabel yang diukur adalah ROA,CAR,FDR,BOPO,PPAP, dan NPF. 
Data efisiensi dari sampel bank umum syariah pada tahun 2006-2009. Tingkat 
efisiensi tertinggi berada di Bank Syariah Mandiri (BSM) pada periode 2009 
sebesar 0.9631 yang berarti sangat mendekati nilai efisiensi optimal. Hasil dari 
penelitian ini bahwa ROA berpengaruh positif tidak signifikan. Sedangkan CAR 
berpengaruh positif tidak signifikan, FDR berpengaruh positif signifikan, BOPO 
berpengaruh negatif tidak signifikan, PPAP berpengaruh positif tidak signifikan, 
NPF berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap tingkat efisiensi Bank Syariah 
Mandiri dengan pendekatan SFA. 
Persamaan jurnal ini dengan penelitian saya adalah : 
- Sama-sama menguji faktor yang diduga mempengaruhi tingkat efisiensi 
UUS antara lain ROA, CAR dan FDR 
Perbedaan jurnal ini dengan penelitian saya adalah :  
- Menganalisis efisiensi Bank Umum Syariah sedangkan penelitian saya 




Tabel  2.1  
TABEL PERBANDINGAN PENELITIAN SAAT INI DENGAN PENELITIAN TERDAHULU 
 






Sendyvia Candra , 
Agung Yulianto 
( 2015 )  
 
Wahab (2015) Selvira Andika 
Septianingtyas (2019) 
Judul  Analisis Perbandingan 
Efisiensi Bank Umum 
Syariah (BUS) Dan Unit 
Usaha Syariah (UUS) 
Dengan Metode Stochastic 
Frontier Analysis (SFA) 
Periode 2010-2014 
Efisiensi Bank 




Analisis Rasio Keuangan 
Terhadap Tingkat 
Efisiensi Bank Umum 
Syariah  
( TWO STAGE SFA). 
Analisis Faktor-faktor 
Yang Mempengaruhi 
Efisiensi Bank Umum 
Syariah Di Indonesia 
Dengan Pendekatan TWO 
STAGE STOCHASTIC 
FRONTIER APPROACH 
Analisis Efisiensi Kinerja 
Perbankan Syariah (UUS) 
Di Indonesia Dengan 
Pendekatan Stochastic 
Frontier Approach (SFA)  
Tujuan Untuk menganalisis 
perbandingan bank umum 
syariah dan unit usaha 
syariah dengan metode 
Stochastic Frontier 
Analysis (SFA). 
Untuk mengetahui dan 
menganalisis tingkat 
efisiensi BPD syariah di 
Indonesia (studi pada 15 
BPD syariah tahun 2008-
2012). 
Untuk menganalisis rasio 
keuangan terhadapat 
tingkat efisiensi bank 
umum syariah (Two 
Stage SFA). 
Untuk mengukur nilai 
efisensi pada BSM 
menggunakan pendekatan 
parametrik Stochastic 
Frontier Approach (SFA). 
Variabel yang diukur 
adalah 
ROA,CAR,FDR,BOPO,PP
AP, dan NPF 
Untuk menganalisis tingkat 
efisiensi kinerja perbankan 
syariah (UUS) di Indonesia 
menggunakan SFA, faktor-
faktor yang mempengaruhi 
efisiensi. 
Populasi Bank umum syariah dan 
unit usaha syariah yang 
terdaftar di bank indonesia. 
Bank-bank pembangunan 
daerah yang memiliki 
UUS yang terdaftar 
dalam Bank Indonesia 
pada tahun 2008-2012. 
Bank-bank syariah yang 
terdaftar di Bank 
Indonesia pada tahun 
2011-2014. 
Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Bank 
Indonesia. 
Unit Usaha Syariah (UUS) 





Sampel 10 bank umum syariah dan 
5 unit usaha syariah 
Sampel penelitian yang 
diperoleh 15 BPD 
Syariah 
Sampel terdiri dari 8 
bank umum syariah dan 
unit analisis berjumlah 
120. 
 
Bank Syariah Mandiri 
(BSM) 
Sampel terdiri dari 5 unit 
usaha syariah  
Metode Metode analisis data pada 
penelitian ini 
menggunakan SFA 
Metode analisis data 
pada penelitian ini 
menggunakan SFA 
Metode analisis data 
pada penelitian ini 
menggunakan SFA dan 
analisis regresi linier 
berganda. 
 
Metode analisis data pada 
penelitian ini 
menggunakan SFA dan 
analisis uji asumsi klasik 
dan uji statistik. 
Metode analisis data pada 
penelitian ini menggunakan 
SFA dan analisis regresi 
linier berganda. 














dibuat oleh peneliti. 
 
Pengambilan sampel 




dilakukan dengan cara 
purposive random sampling 
dengan memperhatikan 
pertimbangan-pertimbangan 
yang dibuat oleh peneliti. 
Hasil Hasil dari penelitian ini 
adalah tingkat efisiensi 
menggunakan metode SFA 
dengan fungsi produksi 
menunjukkan bahwa BUS 
dan UUS selalu mengalami 
peningkatan efisiensi setiap 
tahun dengan rata-rata, 
tingkat efisinsi pada BUS 
adalah 0.43994, sedangkan 
rata-rata tingkat efisien 
pada UUS sedikit lebih 
tinggi yaitu 0.47654. 
Hasil efisiensi rata-rata 
15 BPD Syariah pada 
tahun 2008-2012 terus 
mengalami kenaikan. 
Pada tahun 2008 rata-rata 
dari 15 BPD Syariah 
yaitu 33.57 % dan pada 
tahun 2012 mencapai 
71.81%. 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan FDR 
memiliki hubungan 
positif dan signifikan 
terhadap tingkat 
efisiensi. Sedangkan 
ROA, CAR, BOPO, 





Hasil dari penelitian ini 
bahwa ROA berpengaruh 
positif tidak signifikan. 
Sedangkan CAR 




berpengaruh negatif tidak 
signifikan, PPAP 
berpengaruh positif tidak 
signifikan, NPF 
berpengaruh negatif tidak 





efisiensi Bank Syariah 
Mandiri dengan 
pendekatan SFA. 
Persamaan  Sama-sama menganalisis 
efisiensi pada perbankan 
syariah. 






SFA dan analisis regresi 
linier berganda. 
 
Sama -sama menganalisis 
tingkat efisiensi pada 




Sama – sama menganalisis 
tingkat efisiensi perbankan 
syariah dan menggunakan 
metode SFA dan analisis 
regresi linier berganda.  
Perbedaan  
Analisis perbandingan 
Bank Umum Syariah 
(BUS) dan Unit Usaha 
Syariah (UUS) sedangkan 
penelitian saya adalah 
analisis efisiensi kinerja 
Unit Usaha Syariah (UUS) 
saja.  
 
Sampel yang diambil 
BPD Syariah yang 
memiliki UUS 
sedangkan sampel dalam 
penelitian saya Unit 
Usaya Syariah (UUS) 
yang tedaftar di Bank 
Indonesia. 
 
Sampel yang diambil 
BPD Syariah yang 
memiliki UUS 
sedangkan sampel dalam 
penelitian saya Unit 
Usaya Syariah (UUS) 
yang tedaftar di Bank 
Indonesia. 
 
Sampel yang diambil Bank 
Syariah Mandiri (BSM) 
sedangkan sampel dari 
penelitian saya Unit Usaha 
Syariah yang terdaftar di 
OJK. 
Sampel yang diambil Unit 
Usaha Syariah (UUS) yang 
terdaftar di Bank Indonesia. 
Sumber : Hesti Kustanti , Astiwi Andriani (2016), Sendyvia Candra, Agung Yulianto (2015), Ahmad Husein Fadhlullah 





2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Perbankan Syariah 
Pengembangan sistem perbankan syariah di Indonesia dilakukan dalam 
kerangka dual banking system atau sistem perbankan ganda dalam kerangka 
Arsitektur Perbankan Indonesia (API), untuk menghadirkan alternatif jasa 
perbankan yang semakin lengkap kepada masyarakat Indonesia. Secara bersama-
sama, sistem perbankan syariah dan perbankan konvensional secara sinergis 
mendukung mobilisasi dana masyarakat secara lebih luas untuk meningkatkan 
kemampuan pembiayaan bagi sektor-sektor perekonomian nasional. 
Dasar hukum utama yang menjadi landasan berdirinya bank syariah, kita 
ketahui bahwasannya bank syariah adalah bank yang bernafaskan islam , tentu ada 
beberapa ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang konsep Akad pada Perbankan 
syariah, antara lain : 
 QS An-Nisa, ayat 29: 
َ بِاْلبَاِطلَِ بَْينَُكمَْ أَْمَوالَُكمَْ تَأُْكلُوا َلَ آَمنُوا الَِّذينََ أَيُّهَا يَا  ْْقُُلُواتََ َوَلَ ۚ َ ِمْنُكمَْ تََراضَ  َعنَْ تَِجاَرة َ تَُكونََ أَنَْ إِلَّ
ََ إِنََّ ۚ َ أَْنفَُسُكمَْ ا بُِكمَْ َكانََ ّللاَّ َرِحيم   
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
Dalam arti ayat berikut Quraish Shihab (2001), menafsirkan bahwasannya wahai 
orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil harta orang lain dengan 




suka sama suka. Jangan menjerumuskan diri kalian dengan melanggar perintah-
perintah Tuhan. Jangan pula kalian membunuh orang lain, sebab kalian semua 
berasal dari satu nafs. Allah selalu melimpahkan rahmat-Nya kepada kalian.  
 QS Al-Maidah , ayat 1: 
َ اْْلَْنَعامَِ بَِهيَمةَُ لَُكمَْ أُِحلَّتَْ ۚ َ بِاْلُعْقُودَِ أَْوفُوا آَمنُوا الَِّذينََ أَيُّهَا يَا ُْلَىَ  َما إِلَّ يَْ ُمِحلِّي َغْيرََ َعلَْيُكمَْ يُ  َوأَْنُُمَْ دَِالصَّ
ََ إِنََّ ۚ َ ُحُرمَ  يُِريدَُ َما يَْحُكمَُ ّللاَّ  
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan bagimu 
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) 
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya. 
Dari ayat berikut Al-Muyassar (2017), menafsirkan bahwasannya wahai orang-
orang yang beriman kepada Allah! Sempurnakanlah perjanjian-perjanjian yang 
saling mengikat kuat antara kalian dengan pencipta kalian dan antara kalian 
dengan makhluk-Nya. Dan Allah telah menghalalkan bagi kalian -sebagai wujud 
kasih sayang-Nya kepada kalian- binatang-binatang ternak, seperti unta, sapi, dan 
kambing, kecuali binatang yang pengharamannya dibacakan kepada kalian. Dan 
kecuali binatang buruan darat yang diharamkan bagi kalian pada saat kalian 
melaksanakan ihram haji atau umrah. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum 
atas apa yang Dia kehendaki dengan menghalalkan atau mengharamkannya sesuai 
dengan kebijaksanaan-Nya. Maka tidak ada seorang pun yang bisa memaksa-Nya. 
Dan tidak ada seorang pun yang mampu menyanggah ketetapan hukum-Nya. 
 QS Al-Baqarah, ayat 279: 




Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, 
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari 
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan 
tidak (pula) dianiaya. 
Dari ayat diatas Quraish Shihab (2001) menafsirkan bahwasannya jika kalian 
belum melaksanakan perintah Allah berupa meninggalkan riba, maka yakinlah 
bahwa saat itu kalian sedang berperang melawan Allah dan Rasul-Nya, oleh sebab 
mengingkari perintah-Nya. Kalau kalian menghendaki pertobatan yang diterima, 
maka cukuplah mengambil modal pokok harta. Jangan memungut tambahan, 
sedikit atau banyak, apa pun juga sebab utangnya. Sebab, memungut tambahan 
berarti menganiaya orang lain. Begitu juga meninggalkan sebagian modal pokok 
berarti menganiaya diri kalian sendiri. 
Bank syariah mempunyai tiga fungsi utama yaitu menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, menyalurkan dan kepada 
masyarkat yang membutuhkan dana dari bank, dan juga memberikan pelayanan 
dalam bentuk jasa perbankan syariah  (Ismail, 2011) 
Menurut UU No. 21 tahun 2008 Perbankan Syariah adalah bank yang 
menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip hukum 
Islam yang diatur dalam fatwa MUI seperti prinsip keadilan dan keseimbangan 
(‘adl wa tawazun ), kemaslahatan ( maslahah ), universalisme ( alamiyah ) serta 
tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan objek yang haram. 
Undang Undang nomor 7 telah dilakukan perubahan dan menghasilkan Undang-




“Dalam pasal 1 butir 3, UU No 10 tahun 1998 disebutkan bawa: Bank umum 
adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 
berdasarkan Prinsip Syariah yang didalam kegiatannya memberikan jasa dalam 
lalu lintas pembayaran” 
Jadi dengan adanya UU No 10 tahun 1998 tersebut, bank umum dibolehkan untuk 
menjalankan : 
1. System konvensional atau 
2. System syariah atau 
3. System konvensional dan cabang syariah 
Rivai, (2011) menyatakan bahwa secara kelembagaan, bank syariah di 
Indonesia dapat dibagi ke dalam tiga kelompok salah satunya yaitu Unit Usaha 
Syariah (UUS). Unit Usaha Syariah (UUS) adalah suatu unit kerja dari kantor 
pusat bank umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk atau unit 
yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit kerja di 
kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan di luar negeri yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor 
induk dari kantor cabang pembantu syariah atau unit syariah. Model seperti itu 
dikenal dengan sebutan dual banking system yaitu terselenggaranya dua system 
perbankan (konvensional dan syariah secara berdampingan). Dengan model 
seperti itu, maka operasional bank syariah tidak berdiri sendiri (mandiri), tetapi 
masih menginduk pada bank konvensional. 
Menurut ketentuan Pasal 11 Peraturan Bank Indonesia Nomor 4/ 1/ PBI/ 2002 
Tentang Perubahan Kegiatan Usaha Bank Umum Konvensional menjadi Bank 
Umum Berdasarkan Prinsip Syariah dan Pembukaan kantor bank berdasarkan 




melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah wajib membentuk Unit 
Usaha Syariah (UUS) di kantor pusat bank yang bersangkutan.  
Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara 
bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha 
atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah antara lain 
pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan 
berdasarkan penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan 
memperoleh keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal 
berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah) atau dengan adanya pilihan 
pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihal bank oleh pihal 
lain (ijarah wa iqtina). (Wibowo, 2015) 
2.2.2 Konsep Efisiensi 
Efisiensi berguna untuk memastikan efisiensi bank dan kualitas 
pendapatan bank secara benar dan akurat, salah satu kelemahan yaitu dari sisi 
pendapatan riil adalah penyebab potensi masalah dalam suatu bank (Veithzal, 
2013) 
Efisiensi dapat berpengaruh terhadap kinerja bank, yaitu untuk menunjukkan 
apakah bank telah menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat guna. 
Menurut Muharam (2013) ada tiga jenis pendekatan pengukuran efisiensi 
khususnya perbankan yaitu : 
1. Pendekatan Rasio 
Pendekatan rasio dalam mengukur efisiensi dilakukan dengan cara 




ini akan dapat dinilai memiliki efisiensi yang tinggi apabila dapat 
menghasilkan output yang semaksimal mungkin dengan input yang 
seminimal mungkin. 
EFISIENSI = Output  
Input 
Pendekatan rasio ini mempunyai kelemahan yaitu apabila terdapat banyak 
input dan banyak output yang dihitung, jika diperhitungkan serempak 
maka akan menghasilkan banyak hasil perhitungan sehingga menghasilkan 
asumsi yang tidak tegas. 
2. Pendekatan Regresi 
Pendekatan ini dalam mengukur efisiensi menggunakan sebuah 
model dari tingkat output tertentu sebagai fungsi dari berbagai tingkat 
input tertentu. Fungsi regresi adalah sebagai berikut: 
Y = f (X1,X2,X3,X4,.........Xn)  
Dimana: Y = Output X = Input 
Pendekatan regresi akan menghasilkan estimasi hubungan yang dapat 
digunakan untuk memproduksi tingkat output yang dihasilkan pada tingkat 
input tertentu. Kelemahan dalam pendekatan ini adalah 
ketidakmampuannya dalam menampung banyak output, karena dalam 
sebuah persamaan regresi hanya dapat menampung satu indikator output. 
Apabila dilakukan penggabungan banyak output dalam satu indikator 
maka informasi yang dihasilkan menjadi tidak rinci lagi. 




Pendekatan frontier dalam mengukur efisiensi dibedakan menjadi 
dua jenis yaitu pendekatan frontier parametrik dan non parametrik. Tes 
parametrik adalah tes untuk menetapkan adanya syarat-syarat tertentu 
tentang parameter populasi yang merupakan sumber penelitiannya, 
sedangkan tes statistik non parametrik adalah tes yang modelnya tidak 
menetapkan syarat-syarat mengenai parameter populasi yang merupakan 
induk sampel penelitiannya. Pendekatan frontier parametrik dapat diukur 
dengan tes statistik parametrik seperti menggunakan metode Stochastic 
Frontier Analysis (SFA) dan Distribution Free Analysis (DFA). 
Sedangkan pendekatan frontier non parametrik dapat diukur dengan tes 
statistik non parametrik dengan menggunakan metode Data Envelopment 
Analysis (DEA). Dalam penelitian ini pengukuran yang digunakan adalah 
tes parametrik dengan metode Stochastic Frontier Analysis (SFA). 
2.2.3 Stochastic Frontier Analysis (SFA) 
Metode Stochastic Frontier Analysis (SFA) dikembangkan oleh Aigner, 
Lovell, Schmidt (1977).  Menurut Collei et al dalam Iqbal (2011) SFA 
mempunyai kelebihan dibandingkan model lain yaitu pertama, dilibatkanya 
disturbance term yang mewakili gangguan, kesalahan pengukuran dan kejutan 
eksogen yang berada di luar kontrol. Kedua, variabel lingkungan lebih mudah 
diperlakukan. Ketiga, memungkinkan uji hipotesis menggunakan statistik. 
Keempat, Cost frontier dan distance function dapat digunakan untuk mengukur 
efisiensi usaha yang memiliki banyak output. Namun metode ini juga memiliki 
beberapa kelemahan yaitu pertama, teknologi yang dianalisis harus digambarkan 




sisi harus dispesifikasi sebelum mengestimasi model. Ketiga, struktur tambahan 
harus dikenakan terhadap distribusi in-efisiensi teknis. Keempat, sulit diterapkan 
untuk usaha yang memiliki lebih dari satu produk (khususnya yang menggunakan 
pendekatan output). 
  Pada penelitian ini digunakan pengukuran efisiensi metode SFA dengan 
menggunakan fungsi produksi. Efisiensi produksi dirumuskan sebagai hubungan 
antara jumlah produksi output dengan kuantitas input. 
2.2.4 Faktor Yang Mempengaruhi Efisiensi Bank Syariah 
PBI No.9/1/PBI/2007 menyatakan bahwa, tingkat kesehatan bank adalah 
hasil penilaian kualitatif maupun kuantitatif atas berbagai faktor yang 
berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank. Faktor–faktor tersebut 
antara lain, permodalan, kualitas aset, rentabilitas, likuiditas, sensitivitas terhadap 
resiko pasar dan faktor manajemen. Secara empiris hasil dari penelitian terdahulu 
dapat disimpulkan faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap efisiensi 
antara lain ROA, CAR, FDR. Penelitian ini menggunakan faktor-faktor yang 
diduga berpengaruh terhadap efisiensi, tiap faktornya akan dihabas satu persatu 
seperti penjelasan dibawah ini : 
1. Return On Asset (ROA) 
Return On Asset adalah perbandingan antara laba bersih bank dengan 
Return on Asset itu sendiri. Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan 
rasio  Return On Asset dengan maksud untuk mengetahui tingkat 
kemampuan perbankan dalam menghasilkan laba (profitabilitas), yang 
akan berpengaruh terhadap nilai efisiensi yang akan diperoleh. Jika 




dicapai bank semakin meningkat juga, sehingga kemungkinan terjadi 
masalah pada bank semakin kecil. 
Bank dengan total asset relatif besar akan mempunyai kinerja yang 
lebih baik karena mempunyai total revenue yang relatif besar sebagai 
akibat penjualan produk yang meningkat. Dengan meningkatnya total 
revenue tersebut maka akan meningkatkan laba perusahaan sehingga 
kinerja keuangan akan lebih baik. Penelitian yang dilakukan oleh Sendyvia 
dan Agung (2015) menyatakan bahwa apabila perusahaan sudah 
menjalankan praktek akuntansi dengan baik maka manajemen akan 
menggunakan teknik analisa rentabilitas ROA dalam mengukur efisiensi 
penggunaan modal kerja, efisiensi produk dan efisiensi bagian penjualan, 
variabel ROA memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap tingkat 
efisiensi. 
 
2. Capital Adaquacy Ratio (CAR) 
Capital Adaquacy Ratio adalah suatu rasio yang menunjukkan sampai 
sejauh mana kemampuan permodalan suatu bank untuk mampu menyerap 
risiko kegagalan kredit yang mungkin terjadi. Sehingga semakin tinggi 
CAR yang diperoleh maka sumber daya financial yang dibutuhkan untuk 
pengembangan usaha dan mengantisipasi terjadinya kerugian yang 
disebabkan oleh penyaluran pembiayaan semakin besar juga. 
Penelitian yang dilakukan Sendyvia dan Agung (2015) memberikan 
hasil positif signifikan, hal tersebut menunjukkan bahwa Apabila nilai 




dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi peningkatan 
profitabilitas.  
 
3. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
FDR adalah rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga yang 
diterima oleh bank. Rasio ini digunakan untuk menilai likuiditas suatu 
bank dengan membandingkan jumlah pembiayaan yang diberikan oleh 
bank terhadap dana pihak ketiga. Penilaian aspek likuiditas mencerminkan 
kemampuan bank untuk mengelola tingkat likuiditas yang memadai guna 
memenuhi kewajiban secara tepat waktu. Disisi lain bank juga harus dapat 
menjamin kegiatan secara efisien dalam arti bahwa bank dapat menekan 
biaya pengelolaan likuiditas yang tinggi serta setiap saat bank dapat 
melikuidasi assetnya secara cepat dengan kerugian yang minimal.  
Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat ditentukan oleh adanya 
perbandingan antara jumlah dana yang disalurkan dengan dana masyarakat 
yang dihimpun oleh bank seperti simpanan berjangka (deposito), giro, dan 
tabungan. 
Sendyvia dan Agung (2015) mengatakan bahwa FDR berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap tingkat efisiensi, hal tersebut menunjukkan 
bahwa semakin tinggi nilai FDR maka tingkat efisiensi unit usaha syariah 







2.3 Kerangka Pemikiran  
Kerangka penelitian ini dibuat untuk mempermudah dalam memahami 
hubungan antara variabel input dengan variabel output. Penelitian ini 
menggunakan metode Stochastic Frontier Analysis (SFA) dengan pendekatan 
produksi. Kinerja efisiensi ini menghubungkan efisiensi terhadap tingkat 
produksi. Analisis ini kemudian akan menghasilkan perumusan frontier interaksi 
antar input dalam mempengaruhi jumlah output yang dihasilkan. Hubungan input 
dan output tersebut kemudian akan menentukan nilai efisiensi, sehingga akan 
dapat mengetahui efisiensi kinerja UUS. Pada kerangka pemikiran yang kedua, 
menunjukkan akan dilakukannya pengujian pada tahap kedua, yaitu pengujian 
terhadap faktor-faktor yang diduga mempengaruhi tingkat efisiensi UUS. Ada 3 
faktor yang akan diuji, antara lain ROA, CAR dan FDR. Pada pengujian tahap 
kedua ini akan dilakukan pengujian uji statistik dengan menggunakan software  




















Pengukuran efisiensi dengan metode Stochastic Frontier 
Analysis (SFA)  
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2.4 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disebutkan 
pada bab sebelumnya maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
H1  :  ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat efisiensi. 
H2 :  CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat efisiensi. 
H3  :  FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat efisiensi. 
H4 : Secara simultan ROA,CAR, FDR secara bersama-sama mempunyai 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat efisiensi. 
